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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dan 

dilakukan analisis dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil pembelajaran 

senam lantai guling depan melalui gaya mengajar resiprokal ditandai dengan 

peningkatan nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata siswa pada kondisi awal sebesar 

70,46 dengan persentase ketuntasan sebesar 34%. Kondisi tersebut mengalami 

peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu sebesar 72,25 dan persentase 

ketuntasan sebesar 40%. Namun, peningkatan tersebut masih belum mencapai 

target yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian setelah melanjutkan ke siklus II 

nilai rata-rata kemampuan senam lantai guling depan siswa kembali mengalami 

peningkatan sebesar 80,34 dengan persentase ketuntasan sebesar 80%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah 

tercapai sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. Proses pembelajaran senam 

lantai guling depan melalui gaya mengajar resiprokal berlangsung dinamis dan 

hasil pengamatan terhadap guru saat pembelajaran juga meningkat di setiap 

pertemuan. 
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5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

 Melalui gaya mengajar resiprokal perlu ditumbuh kembangkan dalam 

merencanakan pembelajaran dengan memperhatikan materi pelajaran, 

karakteristik siswa, dan sarana prasarana yang tersedia. Di samping itu, materi 

pembelajaran pendidikan jasmani yang terdapat dalam kurikulum dirancang dan 

dilaksanakan dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa baik fisik maupun 

mental. 

5.3 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan sudah diusahakan sebaik-baiknya, tetapi masih banyak 

keterbatasan dan kelemahan, antara lain: 

1. Waktu pengambilan data guling depan hanya dilakukan satu kali di setiap 

akhir pertemuan, padahal untuk mendapatkan tingkat keberhasilan yang 

siknifikan perlu dilakukan berulang-ulang kali. 

2. Penilai adalah peneliti saja. 

3. Instrumen unjuk kerja guling depan masih harus dikaji lebih dalam. 

5.4 Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya SMP Negeri 2 Secanggang perlu menyediakan sarana dan 

prasarana yang lengkap terutama media pembelajaran untuk mendukung 

terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan bagi siswa. 
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Sehingga siswa termotivasi untuk selalu belajar dan mengembangkan 

kemampuannya. 

2. Guru harus lebih mengembangkan pengetahuannya mengenai kegiatan-

kegiatan pembelajaran dalam peningkatan kemampuan guling depan, 

sehingga dapat memberikan pembelajaran yang lebih bervariasi bagi anak 

dan tidak membuat anak bosan. 

3. Guru harus menentukan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilakukan agar dapat menyampaikan informasi kepada anak dengan lancar 

dan benar. Kemandirian, keberanian, dan ketepatan siswa dalam 

menyelesaikan masalah adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan 

dalam peningkatan kemampuan guling depan siswa. 

4. Guru harus senantiasa memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menciptakan ide-ide baru dan memupuk rasa percaya diri anak sehingga 

anak tidak hanya mampu meniru, tetapi juga mampu mengembangkan 

bahkan menciptakan ide. 


